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ABSTRAK

Dica Suci Enggar Jati (11240141), “Pengaruh Pemberian Kredit Modal Kerja
terhadap Tingkat Pendapatan Usaha Kecil dan Menengah (UKM) pada PT.
BPRS Margirizki Bahagia Bantul Yogyakarta”

Dalam perbaikan perekonomian Indonesia adalah dengan memanfaatkan
sumber daya yang dimiliki oleh negara Indonesia, yaitu dengan memanfaatkan
usaha kecil dan menengah (UKM). Peningkatan kualitas UKM diharapkan
mampu meningkatkan pendapatan masyarakat. Untuk meningkatkan pendapatan
UKM dibutuhkan modal banyak, sehingga modal sendiri tidak cukup untuk
pengembangannya, salah satu caranya adalah dengan memberikan modal
tambahan yaitu pemberian kredit modal kerja melalui lembaga keuangan. Dewasa
ini, telah banyak beredar bank-bank syari’ah. Sudah banyak bank-bank
memberikan produk kredit modal kerja dengan sistem syari’ah yang diberi nama
pembiayaan modal kerja. Dalam penelitian ini sistem syari’ah pembiayaan modal
kerja dibagi menjadi dua, yaitu pembiayaan mudharabah dan pembiayaan
musyarakah.

PT. Bank Pembiayaan Rakyat Syari’ah (BPRS) Margirizki Bahagia Bantul
merupakan perusahaan yang bergerak dibidang jasa syari’ah. Sebagai lembaga
keuangan yang bergerak dalam mengatasi masyarakat kelas bawah dan menengah,
salah satu visi nya adalah berupaya untuk meningkatkan pendapatan UKM
diwilayah Bantul dan sekitarnya.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh yang positif dan
signifikan pada pemberian kredit modal kerja terhadap tingkat pendapatan UKM.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yaitu dengan subjek pelaku UKM
yang menggunakan produk pembiayaan modal kerja pada PT. BPRS Margirizki
Bahagia Bantul. Objek penelitian yang mempengaruhi tingkat pendapatan UKM
yaitu kredit modal kerja. Metode pengumpulan data terdiri dari angket,
wawancara, dan dokumentasi. Teknik keabsahan data menggunakan uji uji
validitas dan uji reabilitas. Metode analisis data dalam penelitian ini
menggunakan uji normalitas, uji linieritas, uji regresi linier sederhana, uji korelasi
(Uji T), dan uji koefisien determinasi (adjust R2).

Hasil dari penelitian ini menunjukkan nilai regresi sederhana bahwa Y=
26,382+0,522X, yang berarti bahwa apabila pemberian kredit modal kerja
mengalami peningkatan setiap pointnya, maka volume tingkat pendapatan akan
mengalami peningkatan sebesar 0,522 point. Sedangkan nilai korelasi (uji T)
menunjukkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, maka terdapat hubungan yang
signifikan pada pemberian kredit modal kerja terhadap tingkat pendapatan UKM,
dan nilai koefisien determinasi (adjust R2) menunjukkan bahwa presentase
pemberian kredit modal kerja mempunyai pengaruh yang postif terhadap tingkat
pendapatan UKM sebesar 30,3%, sedangkan sisanya 69,7% dipengaruhi oleh
faktor-faktor lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini.

(Kata kunci : Kredit Modal Kerja, Tingkat Pendapatan UKM).
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh Kredit Modal Kerja

Terhadap Tingkat Pendapatan Usaha Kecil dan Menengah (UKM) pada PT.

Bank Pembiayaan Rakyat Syari’ah (BPRS) Margirizki Bahagia Bantul”,

pembahasan dan batasan yang dimaksud peneliti adalah seperti berikut:

1. Pengaruh

Pengaruh adalah daya yang ada dari sesuatu, baik orang ataupun

benda yang ikut membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan

seseorang.1

Jadi, pengaruh merupakan suatu daya yang dapat merubah

sesuatu atau membentuk sesuatu untuk menemukan suatu hubungan. Jika

dikaitkan dengan judul di atas maka pengaruh adalah hubungan yang

bersifat sebab akibat dari dua atau lebih variabel. Dalam hal ini

pemberian kredit modal kerja akan memberikan pengaruh terhadap

tingkat pendapatan usaha kecil dan menengah (UKM).

2. Pemberian Kredit Modal kerja

Pemberian adalah sesuatu yang diberikan, baik berbentuk barang

atau jasa yang berasal dari orang lain, dimana barang atau jasa tersebut

mempunyai manfaat dan pengaruh besar bagi yang diberikan.2 Dewasa

1 Depdikbud, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta:Balai Pustaka,2005), hlm. 1031

2 Ibid.,
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ini, usaha dari bank ataupun non bank adalah memberikan fasilitas kredit

modal kerja. Kredit modal kerja merupakan salah satu jenis kredit yang

diberikan kreditur kepada nasabah  dimana bagi bank berfungsi untuk

pembiayaan aktiva lancar.3 Jumlah pinjaman dalam kredit modal kerja ini

mampu mencapai Rp.500.000.000,-, namun jumlah pinjaman tersebut

disesuaikan dengan kebutuhan nasabah, sehingga dibutuhkan

penghitungan kusus dari pihak bank.

Jadi, yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pemberian kredit

modal kerja dari PT. BPRS Margirizki Bahagia kepada pelaku Usaha

Kecil dan Menengah (UKM).

3. Tingkat Pendapatan

Tingkat merupakan susunan berlapis-lapis, atau tinggi rendahnya

martabat.4 Sedangkan secara umum pendapatan diartikan penerimaan

hasil usaha masyarakat dalam bentuk uang.5

Jadi, tingkat pendapatan adalah suatu bentuk hasil usaha baik

berupa barang produksi, jasa maupun berbentuk uang, yang mana

berfungsi sebagai alat ukur kemampuan masyarakat ataupun negara

dalam hal perekonomian yang mana dibatasi dalam kurun waktu tertentu.

Dalam judul ini yang dimaksud adalah tingkat pendapatan Usaha Kecil

dan Menengah (UKM) pada PT. BPRS Margirizki Bahagia.

3 Suhardjono, Manajemen Perkreditan : Usaha Kecil dan Menengah, (Yogyakarta: AMP
YKPN, 2003), hlm. 29.

4 Depdikbud, Kamus Umum  Bahasa Indonesia, hlm. 1514.

5 Tohar, Membuka Usaha Kecil, (Yogyakarta: KANISIUS, 2000), hlm. 14.
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4. Usaha Kecil dan Menengah (UKM)

Usaha Kecil dan Menengah (UKM) adalah seseorang atau

segerombolan orang yang melakukan suatu jenis usaha baik berupa jasa

ataupun yang lainnya yang didelegasi perorangan atau kelompok dimana

bergelut dalam ekonomi perdagangan yang usaha kecil mempunyai

penjualan tahunan setidaknya mencapai Rp.50.000.000,- dan usaha

menengah yang mempunyai hasil penjualan tahunan setidaknya diatas

Rp.50.000.000,-. Jadi, yang dimaksud dengan pelaku usaha kecil dan

menengah ini adalah nasabah PT. BPRS Margirizki Bahagia yang

menikmati produk kredit modal kerja.6

5. PT. BPRS Margirizki Bahagia

BANK Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) merupakan salah

satu lembaga keuangan yang dalam melaksanakan kegiatan usahanya

berdasarkan prinsip-prinsip syari’ah. BPRS adalah sebagai salah satu

lembaga keuangan yang memiliki fungsi dalam menghimpun dana

masyarakat dan menyalurkan dana masyarakat. Dalam kegiatan

penyaluran dana kepada nasabah atau yang sering disebut dengan

pembiayaan BPRS biasanya menggunakan pembiayaan modal kerja,

dengan akad yang digunakan adalah akad mudharabah.

Berdasarkan penegasan istilah dalam susunan judul yang

dikemukakan diatas, maka yang dimaksud dengan “Pengaruh Pemberian

Kredit Modal Kerja terhadap Tingkat Pendapatan Usaha Kecil dan Menengah

6 Suhardjono, Manajemen Perkreditan : Usaha Kecil dan Menengah, hlm. 29.
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(UKM) pada PT. Bank Pembiayaan Rakyat Syari’ah (BPRS) Margirizki

Bahagia Bantul”, yaitu suatu penelitian yang berupaya ingin meneliti tentang

pemberian kredit modal kerja sebagai modal usaha yang kurang lebih

berjumlah mencapai Rp500.000.000,- atau disesuaikan dengan kebutuhan

terhadap tingkat pendapatan ataupun penghasilan Usaha kecil dan Menengha

(UKM) yang mengajukan permohonan kredit modal kerja di PT. Bank

Pembiayaan Rakyat Syari’ah (BPRS) Margirizki Bahagia.

B. Latar Belakang Masalah

Dakwah adalah cara yang digunakan untuk menyebarkan atau

mengajak atau menyeru dalam kebaikan. Dakwah bertujuan untuk

menjadikan umat manusia menjadi makhluk yang lebih baik dari yang

sebelumnya. Dakwah dilakukan dengan berbagai macam cara, dan metode

yang terbentuk dalam manajemen dakwah. Salah satu cara berdakwah adalah

dengan meningkatkan perekonomian dunia. Dimana telah diajarkan dalam

Al-Qur’an dan Al-Hadist tentang ekonomi Islam. Ajaran tersebut bertujuan

agar masyarakat mengalami peningkatan kesejahteraan dan tidak mengalami

kekurangan berbagai bentuk sandang, papan, maupun makanan.

Sebaliknya, akan terjadi berbagai permasalahan dalam berbagai

bidang disuatu negara dengan tidak memandang negara maju sekalipun

apabila masih belum menerapkan sistem ekonomi yang berbasis Islam. Islam

menutut kepada umatnya mewujudkan keislamannya dalam seluruh aspek

kehidupannya. Sangatlah tidak masuk akal, seorang muslim yang
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menjalankan sholat lima waktu, lalu dalam kesempatan lain ia juga

melakukan transaksi keuangan yang menyimpang dari ajaran islam.

Perkembangan ekonomi Islam juga telah membuktikan bagaimana

ekonomi yang seharusnya dikelola oleh  masyarakat maupun pemerintah

diberbagai belahan dunia ini menerapkan sistem ini dapat memberikan

manfaat bagi semua golongan masyarakat tanpa terkecuali. Dari sini dapat

dilihat peran elemen negara yang semestinya ikut dalam membumikan

ekonomi berbasis Islam ini agar dapat tumbuh menjadi sistem yang diakui

oleh semua pihak. Jadi, perlu adanya kerjasama dari semua lini sehingga

sistem ekonomi Islam ini dapat diterima dan diakui oleh masyarakat pada

umumnya. Salah satu cara dalam peningkatan ekonomi adalah dengan

mengembangkan usaha kecil dan menengah yang sedang buming di dunia.

Berkaitan dengan ekonomi Islam, sangat erat kaitanya dengan usaha

kecil dan usaha menengah (UKM), dimana di Indonesia terjadi peningkatan

jumlah UKM terbukti pada tahun 2014 bersumber dari departemen koperasi

dan UKM, yang telah terbentuk dalam laporan statistik UKM tahun 2012-

2014 adalah 57 juta unit usaha dimana naik 2,41% dibanding dengan tahun

2013, dimana pada tahun 2013 mencapai 56,53 juta unit usaha.7 UKM perlu

dikembangkan karena pada dasarnya UKM sangat penting di Indonesia.

Pertama, distribusi kesempatan kerja menurut skala usaha menegaskan bahwa

memang UKM merupakan penyerap tenaga kerja terbesar. Kedua, UKM juga

7 www.depkop.go.id (diakses pada tanggal 10 November 2014 pukul 19:00 WIB)
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penting sebagai salah satu sumber penciptaan PDB.8 Terbukti pada tahun

2014 Usaha Kecil dan Menengah (UKM) menyerapan tenaga kerja sebanyak

107.657.509 orang atau 97,16%.9 Sehingga dalam hal ini pemerintah harus

berperan aktif untuk mengembangkan UKM, agar deregulasi di bidang

perdaganan dan investasi mampu dinikmati hingga ke golongan bawah, guna

meningkatkan taraf hidup masyarakat Indonesia.

Kredit modal kerja adalah salah satu produk bank ataupun non bank

berupa kredit atau pembiayaan sebagai modal kerja yang diberikan dalam

bentuk uang atau valuta asing kepada nasabah.10 Bank Pembiayaan Rakyat

Syari’ah (BPRS) merupakan salah satu lembaga keuangan Islam yang

bergerak dalam pemberian kredit modal kerja bagi para pelaku UKM. BPRS

adalah sebagai salah satu lembaga keuangan yang memiliki fungsi dalam

menghimpun dana masyarakat dan menyalurkan dana masyarakat.11

Adanya BPRS dengan pemberian kredit modal kerja diharapkan

mampu menanggulangi permasalahan-permasalahan masyarakat menengah

kebawah. Bahwasanya kredit berfungsi untuk mendorong dan melancarkan

perdagangan, produksi dan jasa-jasa yang kesemuanya ditujukan untuk

meningkatkan taraf hidup masyarakat. Namun kenyataannya tidak sedikit

8 Tulus T.H,UMKM di Indonesia, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2009), hlm. 59

9 www.depkpop.go.id (diakses pada tanggal 10 November 2014 pukul 19:00 WIB)

10 Ibid.,

11 Alfian, “Hubungan Proyeksi Laba Usaha Mikro Kecil Menengah dengan Keputusan
Bank dalam Memberikan Pembiayaan Musyarakah” (Studi pada PT. BPRS MARGIRIZKI
BAHAGIA Yogyakarta), skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2009), hlm.
3.



7

nasabah yang mengeluhkan ataupun tidak mampu memanfaatkan bantuan

tersebut. Banyak  dari para pelaku mengakui bantuan kredit modal kerja

mampu mengembangkan usaha, sehingga menambah penghasilan, namun

tidak sedikit pelaku usaha mengeluhkan beberapa kendala dalam mengatur

keuangannya baik itu dari faktor pribadi maupun dalam pengembalian cicilan

hutangnya.12

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas maka penulis

bermaksud untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh

Pemberian Kredit Modal Kerja Terhadap Tingkat Pendapatan Usaha

Kecil dan Menengah (UKM) PT. Bank Pembiayaan Rakyat Syari’ah

(BPRS) Margirizki Bahagia Bantul.”

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diambil sebuah

rumusan masalah:

“Apakah ada pengaruh yang positif dan signifikan pada pemberian

kredit modal kerja terhadap tingkat pendapatan UKM pada PT. BPRS

Margirizki Bahagia Bantul ?”

D. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui, apakah kredit modal kerja mempunyai pengaruh

yang positif dan signifikan terhadap tingkat pendapatan Usaha Kecil dan

Menengah (UKM)  pada PT. BPRS Margirizki Bahagia Bantul.

12 Wawancara Bapak Subagyo selaku nasabah BPRS Margirizki Bahagia, pada tangga l8
Januari 2015  jam:10.00 WIB.
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E. Manfaat Penelitian

Yang dimaksud peneliti, manfaat yang diharapkan dari penelitian ini

adalah :

1. Secara teoritis

Secara teoritis hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi

referensi atau masukan bagi perkembangan ilmu manajemen dakwah,

khususnya pengembangan ilmu manajemen lembaga keuangan Islam

untuk mengetahui bagaimana pengaruh pemberian modal kerja terhadap

tingkat perekonomian Usaha Kecil dan Menengah (UKM). Hal ini juga

sebagai sarana pengembangan dakwah dengan peningkatan taraf hidup

umat Islam.

2. Secara Praktis

Secara praktis penelitian ini diharapkan mampu menjadi masukan

bagi pihak lembaga keuangan Islam dalam pengambilan keputusan ke

depannya. Bagi pihak lain penelitian ini diharapkan mampu menjadi

informasi yang sangat bermanfaat untuk diteliti lebih luas lagi

dikemudian hari.

F. Kajian Pustaka

Berikut beberapa penelitian sebelumnya yang dapat dijadikan kajian

pustaka:

Skripsi Ari Syofywan, Fakultas Ekonomi Universitas Sumatera Utara

Medan yang berjudul “Peranan Kredit Usaha Rakyat terhadap Pengembangan

UMK di Kecamatan Gebang Kabupaten Langkat (Studi Kasus: Bank BRI
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Kecamatan Gebang).” Dilakukan pada tahun 2012. Dimana hasil dari

penelitian ini  menunjukkan bahwa Kredit Usaha Rakyat (KUR) berpengaruh

positif terhadap Usaha Mikro dan Kecil (UMK), ini terlihat dari beberapa

indikator seperti peningkatan omset produksi Usaha Mikro dan Kecil (UMK)

di Kecamatan Gebang.13

Tesis Nur Arwan Pradana, program studi Magister Ekonomika

Pembangunan bidang Ilmu-Ilmu Sosial Universitas Gajah Mada yang

berjudul “Dampak Program Kredit Modal Kerja Dalam Rangka

Pengembangan Usaha Kecil Dan Menengah Terhadap Perekonomian Kota

Bandar Lampung.” Dilakukan pada tahun 2011. Dimana dalam penelitian ini

diketahui bahwa program kredit modal kerja mempunyai dampak yang positif

dan signifikan terhadap perekonomian kota Bandar Lampung.14

Skripsi Suhartana, Jurusan Manajemen Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi

Wijaya Mulya yang berjudul “Analisis Pengaruh Pemberian Kredit terhadap

Pendapatan Pedagang Kecil PD. BPR BKK Purwodadi Cabang Kedungjati

Kabupaten Grobogan.” Dilakukan pada tahun 2007. Dimana dalam penelitian

ini diketahui bahwa kredit pasaran, kredit mingguan dan kredit bulanan

mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap pendapatan

13 Ari Syofywan, “Peranan Kredit Usaha Rakyat terhadap Pengembangan UMK di
Kecamatan Gebang Kabupaten Langkat (Studi Kasus: Bank BRI Kecamatan Gebang)”, skripsi
tidak diterbitkan, Medan: Universitas Sumatera Utara, 2012.

14 Nur Arwan Pradana, “Dampak Program Kredit Modal Kerja Dalam Rangka
Pengembangan Usaha Kecil Dan Menengah Terhadap Perekonomian Kota Bandar Lampung”,
tesis tidak diterbitkan, Yogyakarta: Universitas Gajah Mada, 2011.
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pedagang kecil PD. BPR BKK Purwodadi Cabang Kedungjati Kabupaten

Grobogan.15

Dari beberapa kajian pustaka diatas, peneliti mencoba untuk

mengembangkan penelitian-penelitian sebelumnya tersebut, sehingga peneliti

mencoba untuk memberikan judul dalam penelitian ini adalah “Pengaruh

Pemberian Kredit Modal Kerja terhadap Tingkat Pendapatan Usaha Kecil dan

Menengah pada PT. Bank Pembiayaan Rakyat Syari’ah (BPRS) Margirizki

Bahagia Bantul Yogyakarta.” Dalam penelitian ini, yang membedakan dari

penelitian-penelitian sebelumnya adalah dari segi obyek. Obyek yang dituju

peneliti adalah PT. BPRS Margirizki Bahagia Bantul Yogyakarta, dimana

diketahui belum terdapat penelitian pada objek tersebut. Kedua, variabel yang

mempengaruhi lebih spesifik yaitu kredit modal kerja, dimana penelitian

sebelumnya lebih ke pengaruh kredit keseluruhan.

G. Kerangka Teori

1. Kredit Modal Kerja

a. Pengertian kredit modal kerja

Kredit modal kerja adalah fasilitas kredit yang digunakan

untuk membiayai kebutuhan modal kerja perusahaan yang pada

umumnya berjangka waktu pendek, maksimal satu tahun.16

Biasanya kredit modal kerja dalam penyaluarannya kredit modal

15 Suhartana, “Analisis Pengaruh Pemberian Kredit terhadap Pendapatan Pedagang Kecil
PD. BPR BKK Purwodadi Cabang Kedungjati Kabupaten Grobogan”, skripsi tidak diterbitkan,
Surakarta: Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Wijaya Mulya, 2007.

16 Suhardjono, Manajemen Perkreditan : Usaha Kecil dan Menengah, hlm. 185.
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kerja diberikan oleh pihak kreditur kepada nasabah atau yang sering

disebut debitur melalui bank ataupun non bank. Dalam skema kredit

ini nasabah melakukan perjanjian kredit untuk jangka waktu pendek,

misal 1 tahun, namun sebelum jangka waktu kredit modal kerja

berahir telah dilakukan perjanjian perpanjangan.17

Jika dilihat dalam aspek nominal, pemberian kredit modal

kerja sesuai dengan ketentuan Bank Indonesia (BI) pembiayaan yang

diberikan untuk usaha kecil dan menengah dalam Rupiah atau Valuta

Asing dengan plafon kredit keseluruhan maksimum Rp500.000.000,-

untuk pembiayaan usaha yang produktif.

b. Azas-azas atau prinsip-prinsip pemberian kredit modal kerja

Dalam pemberian kredit modal kerja terdapat azas-azas atau

prinsip-prinsip yang harus diterapkan. Beberapa azas-azas atau

prinsip-prinsip tersebut meliputi :18

1) Character (watak)

Watak dari para pemohon kredit merupakan faktor utama

dalam memutuskan pemberian kredit. Diamana dari watak pihak

bank mampu melihat gambaran akan kemauan debitur dalam

pengembalian pinjaman kepada pihak bank.

17 Ibid., hlm. 193

18 Suhardjono, Manajemen Perkreditan : Usaha Kecil dan Menengah, hlm. 190.
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2) Capacity (kemampuan)

Analisa kemampuan dilakukan dengan tujuan untuk

mengukur tingkat kemampuan debitur dalam mengembalikan

kredit dari usaha yang akan dibiayai (the first way out)

mencakup aspek manajemen, aspek produksi, aspek pemasaran,

aspek personalia, dan aspek finansial.

3) Capital (Modal)

Analisis modal mempunyai tujuan untuk mengukur

kemampuan debitur dalam menyediakan modal sendiri (own

share) untuk mendukung pembiayaan usaha. Dalam

menganalisis modal mencakup pula besar dan komposisi modal

sebagaimana tercantum dalam akta pendirian perusahaan dan

perubahannya, perkembangan usaha, dan lain sebagainya.

4) Collateral (jaminan)

Analisis jaminan bertujuan untuk besarnya nilai jaminan

yang digunakan sebagai alat pengaman dari debitur kepada

kreditur. Jaminan tersebut akan dinilai oleh bank untuk

menentukan nilai pasar wajar (nilai ekonomisnya pada saat

dijual) dari jaminan yang akan diikat sebagai jamianan.

5) Codition of economy (kondisi ekonomi)

Analisa kondisi/prospek usaha bertujuan untuk

mengetahui prospektif atau tidaknya suatu usaha yang akan
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dibiayai, yang meliputi siklus bisnis mulai dari bahan baku

(pemasok), pengelola, dan pemasaran.

2. Pendapatan

a. Pengertian pendapatan

Pendapatan merupakan faktor utama dimana kita mampu

mengetahui suatu perusahaan maengalami perkembangan dalam

usahanya ataukah mengalami penurunan dalam usahanya, karena

pendapatan merupakan unsur dari sebuah laporan keuangan

khususnya laporan laba rugi. Ada beberapa ahli mengemukakan

tentang pengertian pendapatan. Menurut Ikatan Akuntan Indonesia

tahun 2009 yang dikutip oleh Suhartana bahwasanya pengertian

pendapatan adalah:19

“Pendapatan adalah arus masuk bruto dari manfaat ekonomi
yang timbul dari aktivitas normal perusahaan selama suatu
periode bila arus masuk itu mengakibatkan kenaikan ekuitas,
yang tidak berasal dari kontribusi penanaman modal.”

Sedangkan menurut Baridwan yang dikutip  Inayah Nurul

pendapatan adalah:20

“Aliran masuk atau kenaikan lain aktiva suatu dalam usaha
atau pelunasan hutangnya (atau kombinasi keduanya)
selama satu periode yang bersala dari penyarahan atatu
pembuatan barang penyerahan jasa atau dari pelaksanaan
kegiatan lain yang merupakan kegiatan utama badan
usaha.”

19 Suhartana,  “Analisis Pengaruh Pemberian Kredit terhadap Pendapatan Pedagang Kecil
PD. BPR BKK Purwodadi Cabang Kedungjati Kabupaten Grobogan”, hlm. 4

20 Nurul Inayah, dkk., “Pengaruh Kredit Modal Kerja terhadap Pendapatan Bersih Usaha
Kecil dan Menengah (UKM) Sektor Formal”, hlm. 8
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Sehingga dapat didefinisakan pendapatan adalah aliran

masuk pada perusahaan yang diperoleh dari aktifitas kerja ataupun

produksi dimana berdampak menambah aktiva perusahaan dengan

maksud menambah pemasukan.

b. Unsur-unsur pendapatan

Didalam unsur-unsur pendapatan yang dimaksud adalah asal

dari pada pendapatan itu diperoleh, dimana unsur-unsur tersebut

meliputi:21

1) Pendapatan hasil produksi barang atau jasa.

2) Imbalan yang diterima atas penggunaan aktiva atau sumber-

sumber ekonomis perusahaan oleh pihak lain.

3) Penjualan aktiva diluar barang dagangan merupakan unsur-

unsur pendapatan lain-lain suatu perusahaan.

c. Sumber-sumber pendapatan

Dalam pendapatan diketahui bahwa sumber pendapatan itu

dapat melalui beberapa aspek dimana dapat dijabarkan menjadi tiga

sumber pendapatan, yaitu:22

1) Pendapatan operasional, yaitu pendapatan yang bersal dari

aktivitas utama perusahaan.

2) Pendapatan non operasional, pendapatan yang tidak terkait

dengan aktifitas perusahaan, yaitu pendapatan yang didapat dari

faktor external.

21 Zaki Baridwan, Akuntansi Keuangan Intermediate:Masalah-Masalah Khusus Edisi 1,
(Yogyakarta: BPFE, 2011), hlm. 28-35.

22 Ibid.,
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3) Pendapatan luar biasa (extra ordinary), yaitu pendapatan yang

tak terduga dimana pendapatan ini tidak sering terjadi dan

biasanya diharapkan tidak terulang lagi di masa yang akan

datang.

d. Biaya yang harus dikeluarkan

Tingkat biaya dipengaruhi oleh tingkat pendapatan

perusahaan, dimana hal tersebut berpengaruh besar dalam kehidupan

sosial. Seperti halnya dalam ajaran Islam yang telah dijelaskan

dalam kitab suci  Al-Qur’an telah menetapkan perintah-perintah

yang sangat tepat mengenai biaya yang harus dikeluarkan dari

pendapatan yang diperoleh. Hal tersebut dimaksudkan agar tingkat

kekayaan berimbang, dan bermanfaat bagi khalayak umum.

Beberapa pengeluaran biaya dalam pendapatan, meliputi: 23

1) Biaya penjualan

Biaya penjualan adalah biaya yang muncul dari aktivitas

penjualan barang dan jasa oleh perusahaan kepada pelanggan.

2) Biaya administrasi

Biaya administrasi adalah beban yang muncul dari

aktivitas administrasi dan kegiatan umum lainnya yang

dilakukan oleh perusahaan.

23 Zaki Baridwan, Intermediate Accounting Edisi 7, (Yogyakarta: BPFE, 2000), hlm. 65-
73).
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3) Biaya lain-lain

Biaya lain-lain adalah biaya yang dikeluarkan untuk

kebutuhan lain, bukan untuk kebutuhan perusahaan baik itu

biaya internal maupun eksternal. Disini peneliti merumuskan

ada dua biaya lain-lain yang menurut peneliti wajib untuk

dibayarkan, meliputi:

a) Zakat

Merupakan sarana yang digunakan oleh umat Islam

sebagai kegiatan mengeluarkan sebagian hartanya yang telah

mencapai nishab untuk didistribusikan kepada kaum yang

berhak, agar ada transfer dari yang memiliki harta kepada

kaum yang berhak menerima zakat tersebut.24

b) Infak dan Shodaqah

Infaq berasal dari pada anfaqa yang berrarti

mengeluarkan sesuatu (harta) untuk kepentingan sesuatu.

Infaq dikeluarkan setiap orang yang beriman, baik yang

berpenghasilan tinggi maupun rendah, apakah ia disaat

lapang maupun sempit. (QS. 3:134).25

Sedangkan shodaqah berasal dari kata shadaqa yang

berarti benar. Dalam arti luas shodaqah adalah memberi

24 Ibid.,

25 www.gerakaninfaq.blogspot.com (diakses pada tanggal 9 Januari 2015 pukul 13:55
WIB).
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derma, termasuk memberikan derma untuk mematuhi

hukum.26

3. Usaha Kecil dan Menengah (UKM)

a. Pengertian Usaha Kecil dan Menengah (UKM)

Di Indonesia definisi usaha kecil dan menengah menurut

Undang-Undang Nomor 9 tahun 1995 tentang pengertian usaha kecil

setidaknya berpengahsilan Rp.50.000.000,- dalam kurun waktu 1

tahun.27

Sedangkan definisi dari usaha menengah menurut Intruksi

Presiden Nomor 10 tahun 1999 yang dikutip oleh Suharjono adalah

kegiatan ekonomi rakyat dimana kegiatan ekonomi tersebut

mempunyai kekayaan bersih (tidak termasuk tanah dan bangunan

tempat usaha) lebih dari Rp.50.000.000,- sampai paling banyak

Rp500.000.000,-. Namun hal tersebut masih menjadi perdebatan

antar bank-bank di Indonesia.28

Jadi pengertian daripada usaha kecil dan menengah adalah

kegiatan yang bergerak dalam bidang ekonomi dimana berguna

untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat dengan total pendapatan

(tidak termasuk tanah dan bangunan) usaha kecil setidaknya kurang

26 Ibid.,

27 Suhardjono, “Manajemen Perkreditan : Usaha Kecil dan Menengah”, hlm. 33

28 Ibid., hlm. 35
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lebih sebesar Rp.50.000.000,- dalam kurun waktu 1 tahun, dan usaha

menengah dengan pendapatan 1 tahun lebih dari Rp.50.000.000,-.

b. Jenis dan bentuk usaha kecil

Menurut Wibowo yang dikutip oleh Tulus, kegiatan

perusahaan pada prinsipnya dapat dikelompokkan menjadi 3 jenis

usaha, yaitu:29

1) Jenis usaha perdagangan distribusi, diamana usaha ini bergerak

dalam kegiatan memindahkan barang produksi ke konsumen.

Biasanya jenis usaha ini bergerak dibidang pertokoan, warung,

rumah makan, dan lain sebagainya.

2) Jenis usaha produksi, adalah jenis usaha yang bergerak dalam

kegiatan menjadikan bahan mentah menjadi barang jadi yang

mampu menjadi nilai tambah untuk dipasarkan. Kegiatan ini

dapat berupa industri pangan, pakaian, peralatan rumah tangga,

dan lain sebagainya.

3) Jenis usaha komersial, usaha ini bergerak dalam kegiatan

pelayanan atau menjual jasa sebagaimana kegiatan utamanya.

Contohnya seperti asuransi, bank konsultan, biro perjalanan, dan

lain sebagainya.

4. Lembaga Keuangan Islam

Seiring berkembangnya zaman, banyak lembaga-lembaga

keuangan yang bergerak dalam penanggulangan kemiskinan sebagai

29 Tulus T.H, UMKM di Indonesia, hlm. 66.
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sarana berdakwah, salah satunya dengan pembiayaan modal kerja pada

UKM. Dalam pengembangan UKM terdapat beberapa lembaga yang

terlibat untuk memberikan kredit modal kerja jika dilihat secara

konvensional ataupun pembiayaan modal kerja dalam sistem Syari’ah.

Lembaga pembiayaan tersebut berupa bank, non bank, yang dapat dilihat

pada gambar dibawah ini:30

Bagan 1.1

Lembaga Pembiayaan UKM di Indonesia

(Sumber: Suhardjono, 2003)

Dari beberapa lembaga keuangan diatas salah satu nya adalah

Bank Pembiayaan Rakyat Syari’ah (BPRS) Margirizki Bahagia yang

terletak di jalan Parangtritis km 3,5 Ruko Perwita Regency No. A-16.

BPRS merupakan lembaga yang dalam transaksi atau sistem

30 Suhardjono, Manajemen Perkreditan : Usaha Kecil dan Menengah, hlm. 40.

ALTERNATIF SUMBER-SUMBER PENDANAAN UKM-KOPERASI

BANK BPR MODAL
VENTURA

PT.PNM LABA
BUMN

LAIN-
LAIN

 Bank
BUMN

 BUSN-
Devisa

 BUSN non
Devisa

 BPD
 Bank

Syari’ah

 BPR &
BPRS (2.44
unit)

 BKD (4.58
unit)

PT.
Permodalan
Nasional
Mandiri

PUKK
(Pembinaan
Usaha Kecil
dan Koperasi)

 Leasing

 Pegadaian
 TPSP
 BMT
 Kerja sama

engan pihak
lain

 Modal sendiri

 Dan lain-lain



20

pengelolaannya menggunakan sistem syari’ah. BPRS bergerak dalam

penanggulangan kemiskinan, dimana menyuguhkan beberapa produk

yang notabennya untuk membantu perekonomian masyarakat kelas

bawah dan menengah. Pada BPRS, kredit atau biasa disebut pembiayaan

dapat dibagi menjadi dua hal yaitu menurut sifat penggunaannya dibagi

menjadi pembiayaan produktif, dan konsumtif. Sedangkan menurut

keperluannya dibagi menjadi pembiayaan modal kerja, dan pembiayaan

investasi.

Dalam pemberian pinjaman lebih dikenal dengan pembiayaan hal

ini dikarenakan dalam Islam pinjaman merupakan akad sosial bukan akad

komersial, sehingga atasnya tidak layak disyaratkan untuk memberikan

tambahan atas pokok pinjamannya. Seperti telah dijelaskan di atas,

bahwa menurut keperluannya pembiayaan dibagi menjadi dua yaitu

pembiayaan modal kerja dan investasi, maka akan dijelaskan lagi lebih

terinci pembiayaan yang termasuk di antara keduanya. Untuk

pembiayaan modal kerja dibagi lagi menjadi tiga pembiayaan yaitu

pembiayaan likuiditas, pembiayaan piutang, dan pembiayaan modal kerja

untuk pedagang. Dalam penelitian ini yang dimaksud adalah pembiayaan

modal kerja untuk pedagang. Pada pembiayaan modal kerja ini pada

BPRS lebih tepat menggunakan produk-produk pembiayaan, yaitu :31

31 Brosur PT. BPRS Margirizki Bahagia pada tanggal  1 Februari 2015 pukul 13:00 WIB.
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1) Pembiayaan Mudharabah

Pembiayaan mudharabah adalah akad kerjasama antara bank

(Shahibul maal) dengan pengusaha/nasabah (Mudharib) untuk

mengelola usaha produktif dan feasible. Hasil usaha dibagi sesuai

dengan porsi/ nisbah sesuai dengan kesepakatan.

2) Pembiayaan Musyarakah

Pembiayaan musyarakah adalah kerjasama antar bank

(Shahibul maal) dengan pengusaha/ nasabah (Mudharib) dengan

porsi penyertaan modal masing-masing untuk mengerjakan suatu

proyek usaha produktif dan feasible. Hasil usaha dibagi sesuai

dengan porsi/nisbah tertentu sesuai dengan kesepakatan yang

porsinya disesuaikan proporsi penyertaan modal.

5. Hubungan pembiayaan modal kerja terhadap pendapatan UKM

Dalam membuka usaha dimanapun pasti menginginkan

pendapatan atau keuntungan atau laba. Dalam hal ini pendapatan UKM

menurut Direktorat Pembinaan Kursus Kelembagaan Direktorat Jendral

Pendidikan Non Formal dan Informal Kementrian Pendidikan Nasional

(2010) yang dikutip oleh Abdul Koid Zaelani, mengemukakan

bahwasanya:32

“ Salah satu imbalan utama yang diharapkan oleh setiap usaha
kecil adalah keuntungan atau laba. Laba adalah jumlah

32 Abdul Koid Zaelani, “Analisis Perbedaan Tingkat Modal, Pendapatan, Keuntungan,
dan Pengeluaran Musthahik sebelum dan Sesudah Disalurkan Dana Zakat Produktif di DPU
Daarut Tauhid Yogyakarta”, skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2013),
hlm. 25.



22

pendapatan yang tersisa setelah semua biaya dan pengeluaran
dibayar. Laba adalah hal dari pemilik setiap usaha.”

Pendapatan yang diperoleh dari perusahan yang satu dengan

perusahaan yang lain jumlahnya tidak akan sama, biasanya besar

kecilnya pendapatan yang diterima tergantung pada jumlah penjualan dan

biaya yang dikeluarkan. Dimana pendapatan keuntungan merupakan

tujuan utama seseorang bekerja dan mendirikan perusahaan agar mampu

menutupi kebutuhan hidupnya. Untuk itu modal merupakan faktor

penting dalam pengembangan UKM, karena diharapkan semakin besar

modal yang diterima pendapatanpun semakin meningkat.

Salah satu upaya negara adalah dengan memberikan bantuan

tambahan modal kerja untuk UKM yang disalurkan melalui bank ataupun

non bank. Salah satunya adalah Bank Pembiayaan Rakyat Syari’ah

(BPRS) Margirizki Bahagia Bantul Yogyakarta. BPRS Margirizki

Bahagia memberikan pembiayaan modal kerja kepada UKM, dimana

dalam catatan Badan Pusat Statistik (BPS) periode 2013-2014 terjadi

peningkatan sebesar 2,57%. Hal ini dapat disimpulkan bahwasanya

terdapat pengaruh yang positif dalam pemberian pembiayaan modal kerja

terhadap tingkat pendapatan UKM.

H. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah

penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah terbentuk dalam kalimat

pertanyaan. Dikatakan jawaban sementara karena jawaban yang diberikan
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baru didasarkan pada teori yang relefan, belum didasarkan pada fakta-fakta

empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data.33

Dari uraian diatas maka penulis telah menyusun hipotesis sebagai

berikut:

Ho : Kredit Modal Kerja tidak mempunyai pengaruh yang positif dan

signifikan terhadap tingkat pendapatan Usaha Kecil dan Menengah

(UKM) pada PT. BPRS Margirizki Bahagia Bantul Yogyakarta.

Ha : Kredit Modal Kerja mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan

terhadap tingkat pendapatan Usaha Kecil dan Menengah (UKM) pada

PT. BPRS Margirizki Bahagia Bantul Yogyakarta.

I. METODE PENELITIAN

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (Field Research),

dimana penelitian ini dilakukan dengan melakukan survey langsung ke

obyek penelitian dalam penelitian ini yang dimaksudkan adalah PT.

BPRS Margirizki Bahagia Bantul Yogyakarta.

2. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat kausal-kuantitatif, kausal yaitu menjelaskan

pengaruh antara variabel independen yaitu kredit modal kerja, terhadap

variabel dependen yaitu tingkat pendapatan, kuantitatif karena data

penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik.

33 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: ALFABETA,
2013), hlm. 64.
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Dalam penelitian ini analisis menggunakan statistik dilakukan dengan

bantuan aplikasi komputer statistika SPSS Versi 20 For Windows.

3. Populasi dan sampel penelitian

a. Populasi

Menurut Sugiyono, populasi adalah wilayah generalisasi

yang terdiri atas obyek ataupun subjek dimana obyek atau subyek

tersebut mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang

ditetapkan oleh peneliti untuk kemudian dipelajari dan dapat ditarik

kesimpulan.34

Dalam penelitian ini, populasi yang dimaksud oleh peneliti

adalah seluruh nasabah PT. BPRS Margirizki Bahagia Bantul

Yogyakarta yang menggunakan produk kredit modal kerja.

b. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang

dimiliki oleh populasi.35 Tujuannya adalah untuk memudahkan

peneliti dalam menganalisis data.

Dalam penentuan jumlah sampel menurut Suharsimi

Arikunto jika subyeknya <100, lebih baik diambil semua sehingga

penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika

34 Ibid., hlm. 80

35 Ibid., hlm. 81
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jumlah subyeknya besar atau >100 dapat diambil antaraa 10%-15%

atau 20%-25% atau lebih.36

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini yakni dengan

menggunakan cara proportionate stratified random sampling yaitu

dalam penelitian ini sampel dikhususkan pada nasabah penelitian

yang dilakukan dengan memilih orang yang benar-benar sesuai

dengan ciri-ciri khusus yang dimiliki oleh sampel.37 Sampel yang

dimaksud oleh peneliti adalah pelaku Usaha Kecil dan Menengah

(UKM) pada PT. BPRS Margirizki Bahagia Bantul Yogyakarta

kantor cabang yang berjumlah kurang lebih 46 nasabah, sehingga

peneliti ingin mengambil semua nasabah untuk diteliti.

4. Data dan sumber data

Data yang diperoleh dalam penelitian ini merupakan data

langsung dari sumbernya.38 Dalam penelitian ini adalah hasil jawaban

angket dari respoden mengenai pengaruh kredit modal kerja terhadap

tingkat pendapatan Usaha Kecil dan Menengah (UKM), dimana sumber

responden yang dimaksud adalah nasabah pelaku UKM pada PT. BPRS

Margirizki Bahagia Bantul Yogyakarta.

36 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), hlm. 112.

37 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D”, hlm. 82.

38 Ibid., hlm. 225
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5. Variabel penelitian dan definisi operasional

a. Variabel penelitian

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai

dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari, kemudian ditarik

kesimpulannya. Dalam variabel penelitian dibedakan menjadi dua

macam variabel, yaitu:

1) Variabel Independent, adalah variabel bebas yang tidak terikat

dan bersifat mempengaruhi. Dalam penelitian ini yang dimaksud

dengan variabel independen adalah Kredit Modal Kerja (X).

2) Variabel Dependent, adalah variabel terikat dan bersifat

dipengaruhi atau yang menjadi akibat. Dalam penelitian ini yang

dimaksud dengan variabel dependen adalah tingkat Pendapatan

Usaha Kecil dan Menengah (UKM) (Y).

Sehingga dapat di gambarkan variabel penelitian ini sebagai

berikut:

Bagan 1.2

Variabel penelitian

Kredit modal
kerja (X)

Regresi linier
sederhana

Tingkat
pendapatan UKM
(Y)
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b. Definisi operasional

Definisi operasional adalah unsur-unsur dari sebuah

penelitian yang menjelaskan bagaimana untuk mengukur suatu

variabel. Sehingga dengan variabel operasional tersebut mampu

menunjukan indikator-indikator yang menjadi pendukung dari

variabel-variabel yang akan dianalisa.39 Variabel-variabel dalam

penelitian ini yang perlu dioperasionalkan adalah :

1) Variabel kredit modal kerja, adalah beberapa dimensi yang

mencakup nilai-nilai dalam kelayakan pemberian kredit yang

menunjukkan beberapa indikator. Indikator-indikator tersebut

meliputi:

a) Chatacter (karakter)

b) Capacity (kemampuan)

c) Capital (modal)

d) Condition of economy (kondisi ekonomi)

e) Collateral (jaminan)

2) Variabel tingkat pendapatan, adalah beberapa indikator sebagai

bukti tingkat pendapatan setelah pemberian kredit modal kerja

diamana indikator-indikator tersebut meliputi:

a) Unsur-unsur pendapatan

b) Sumber-sumber pendapatan.

c) Biaya

39 Masri Singarimbun, Metodologi Penelitian Surve, (Jakarta: LP3ES, 2000), hlm. 46
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6. Metode pengumpulan data

a. Angket (kuesioner)

Angket adalah instrumen atau alat perantara berupa

pertanyaan dari peneliti yang biasanya ditujukan kepada responden

untuk dijawab. Angket yang digunakan adalah angket tertutup,

dimana responden tinggal memilih jawaban yang sudah disediakan.

Dalam angket ini berisi tentang pernyataan-pernyataan untuk

responden yang berkaitan dengan pemberian kredit modal kerja

terhadap tingkat pendapatan UKM pada PT. BPRS Margirizki

Bahagia Bantul.

b. Wawancara (interview)

Menurut Esterberg yang dikutip oleh Sugiyono,

mendefinisikan wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang

untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga

dapat dikonstribusikan makna dalam suatu topik tertentu.40 Teknik

wawancara yang dilakukan adalah wawancara bebas terpimpin,

artinya dalam melakukan wawancara, peneliti membawa pedoman

yang hanya garis besar tentang hal-hal yang akan ditanyakan, tapi

wawancara tersebut tidak terikat sepenuhnya terhadap pedoman yang

telah disiapkan. Dalam penelitian ini objek yang akan diwawancarai

adalah pihak PT. BPRS Margirizki Bahagia Bantul Yogyakarta

untuk mengetahui profil dan informasi-informasi penting lainnya.

40 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D”, hlm. 231.
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c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah cara penulis untuk mendapatkan data,

yang biasanya berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya

monumental dari seseorang.41 Metode ini dipakai untuk melengkapi

data tentang gambaran pelaku Usaha Kecil dan Menengah (UKM).

7. Instrumen penelitian

Dalam penelitian ini salah satu instrumen pengumpulan data

adalah dengan menggunakan angket. Angket yang akan digunakan

memuat dua variabel, yaitu kredit modal kerja dan tingkat pendapatan

UKM. Di dalam penyusunan angket peneliti menggunakan angket

tertutup yang mana jawaban dari pernyataan sudah tersedia. Instrumen-

insrumen dari penelitian ini adalah:

Tabel 1.1
Indikator kredit modal kerja (X)

Indikator No. Pernyataan Jumlah

character (karakter) 1,2,3,4,5 5

Capacity (kemampuan) 6,7,8,9,10 5

Capital (modal) 11,12,13,14,15 5

Condition of economy

(kondisi ekonomi

16,17,18,19,20 5

Collateral (jaminan) 21,22,23,24,25 5

JUMLAH 25

(Sumber: Suhardjono,2003)

41 Ibid., hlm. 240.
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Pembuatan kisi-kisi angket variabel kredit modal kerja dalam

penelitian ini mengadobsi dari penelitian yang pernah dilakukan oleh Ari

Syofywan yang berjudul “Peranan Kredit Usaha Rakyat terhadap

Pengembangan UMK di Kecamatan Gebang Kabupaten Langkat (Studi

Kasus: Bank BRI Kecamatan Gebang)” pada tahun 2012. Sumber angket

disesuaikan dengan objek penelitian yang akan diteliti. Dalam

penyusunan angket ini terdapat penambahan butir pernyataan disetiap

dimensi indikator ukur.

Tabel 1.2

Indikator pendapatan UKM

Indikator No. Pernyataan Jumlah

Unsur-unsur pendapatan 1,2,3,4,5,6,7,8 8

Sumber-sumber pendapatan 9,10,11,12,13,14,15,16,17 9

Biaya 18,19,20,21,22,23,24,25 8

JUMLAH 25

(Sumber : Zaki Baridwan, 2011)

Pembuatan kisi-kisi angket variabel pendapatan pada indikator

unsur-unsur pendapatan dan sumber-sumber pendapatan dalam penelitian

ini mengadobsi dari penelitian yang pernah dilakukan oleh Ari Syofywan

yang berjudul “Peranan Kredit Usaha Rakyat terhadap Pengembangan

UMK di Kecamatan Gebang Kabupaten Langkat (Studi Kasus: Bank BRI

Kecamatan Gebang)” pada tahun 2012. Sedangkan pada indikator biaya

dalam penelitian ini mengadopsi dari penelitian yang pernah dilakukan

oleh Nur Arwan yang berjudul “Dampak Program Kredit Modal Kerja
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Dalam Rangka Pengembangan Usaha Kecil Dan Menengah Terhadap

Perekonomian Kota Bandar Lampung” pada tahun 2011.

Penggabungan indikator tersebut dilakukan dikarenakan menurut

peneliti, dalam variabel pendapatan, biaya merupakan faktor utama dan

tolak ukur apakah pendapatan yang diperoleh stabil atau menurun setelah

mendapatkan kredit modal kerja. Sumber angket disesuaikan dengan

objek penelitian yang akan diteliti. Dalam penyusunan angket ini terdapat

penambahan butir pernyataan disetiap dimensi indikator ukur.

8. Skala pengukuran

Skala pengukuran merupakan kesepakatan yang digunakan

sebagai acuan untuk menentukan panjang pendeknya interval yang ada

dalam indikator atau alat ukur, sehingga sehingga jika alat ukur tersebut

digunakan dalam pengukuran menghasilkan data kuantitatif.42 Dalam

penelitia ini, peneliti menggunkan skala Likert.

Skala Likert merupakan skala pengukuran untuk mengukur

variabel dengan indikator variabel. Kemudian indikator tersebut

dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang

dapat berupa pernyataan atau pertanyaan. Pengukuran ini menggunakan 4

skala Likert yaitu sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat tidak

setuju. Peneliti menggunakan pengukuran 4 skala Likert, karena peneliti

42 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, hlm. 92.
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ingin mendapatkan jawaban yang pasti dari pernyataan yang disuguhkan

dan agar sesuai dengan batasan-batasan yang ingin diperoleh peneliti.43

9. Uji validitas dan reliabilitas instrumen penelitian

a. Uji validitas

Uji validitas adalah alat ukur instrumen-insrumen yang ingin

digunakan dalam penelitian, dimana berfungsi mengetauhui valid

atau tidaknya instrumen-instrumen yang digunakan. Pengujian ini

dilakukan dengan teknik pengumpulan skor, kemudian skor tersebut

diolah dengan Coefficient Correlation Pearson dalam SPSS 20 for

windows dengan ketentuan jika nilai signifikansi (P Value) ≤ 0,05,

maka tidak terjadi hubungan yang signifikan. Sedangkan, apabila

nilai signifikansi (P Value) ≥ 0,05, maka terjadi hubungan yang

signifikan.44

b. Uji reliabilitas

Uji reliabelitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana

alat ukur itu dapat diandalkan atau dipercaya. Uji reliabilitas dalam

penelitian ini menggunakan teknik pengukuran koefisien dari Alpa

Cronbach.45

Koefisien Cronbach Alpha yang > 0,60 menunjukkan

kehandalan (reliabilitas) instrumen (bila dilakukan penelitian ulang

43 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, cet. ket-2, (Yogyakarta:Pustaka Pelajar Offset,
1999), hlm. 98.

44 Ibid.,

45 Ibid., hlm. 282
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dengan waktu dan dimensi yang berbeda akan menghasilkan

kesimpulan yang sama) dan jika koefisien Cronbach Alpha yang <

0,60 menunjukkan kurang handalnya instrumen (bila variabel-

variabel tersebut dilakukan penelitian ulang dengan waktu dan

dimensi yang berbeda akan menghasilkan kesimpulan yang

berbeda). Selain itu, Cronbach Alpha yang semakin mendekati 1

menunjukkan semakin tinggi konsistensi internal reliabilitasnya.46

10. Metode Analisa Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

analisis kuantitatif. Analisis kuatitatif merupakan analisis data

berdasarkan perhitungan statistik untuk menjawab permasalahan yang

ada. Untuk penganalisa pengaruh antara variabel-variabel yang ada

tersebut menggunakan:

a. Uji Normalitas

Uji normalitas adalah untuk mengkaji data variabel X dan

data variabel Y pada persamaan regresi yang dihasilkan, yaitu

berdistribusi normal dan berdistribusi tidak normal. Persamaan

regresi dikatakan baik jika mempunyai data. Variabel bebas dan

variabel tergantung berdistribusi mendekati normal atau normal

sekali.47 Dalam uji normalitas ini peneliti menggunakan teknik

46 Irawan Soehartono, Metode Penelitian Sosial Cet.ke-4, (Bandung: Remaja Rosda
Karya, 2000), hlm. 86.

47 Danang Sunyoto, Analisis Regresi dan Korelasi Bivariat, (Yogyakata: Amara Books,
2007), hlm. 74.
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Kolmogorov-Smirnov yang menggunakan taraf signifikansi > 5%

(p=0,05).48 Pengujian ini menggunakan bantuan SPSS 20 for

windows.

b. Uji Linearitas

Uji linearitas adalah pengujian data dengan mencari

persamaan garis regresi variabel X terhadap variabel Y. Berdasarkan

garis regresi yang telah dibuat, kemudian di uji keberartian koefisien

garis regresi serta linieritasnya. Uji linieritas menggunakan compare

means (tesof linierty), yang datanya diolah dengan SPSS 20 for

windows.

Uji linearitas garis regresi digunakan dalam pembuktian

apakah garis linear yang ditetapkan benar-benar sesuai dengan

keadaanya atau tidak. Penyajiannya menggunakan analisis tabel

ANOVA, kriteria yang diterapkan untuk menentukan kelinearitasan

garis regresi adalah jika koefisien signifikasi lebih besar dari harga

alpha yang ditentukan yaitu 5% (0,05), maka dinyatakan bahwa

garis regresi dinyatakan linear.49

c. Uji regresi linier sederhana

Uji regresi linier sederhana adalah pengujian terhadap data

yang mana terdiri dari dua variabel, yaitu satu variabel independen

48 Burhan Nurgiyantoro,dkk., Statistik Terapan:Untuk Penelitian Ilmu-Ilmu Sosial,
(Yogyakarta: UGM Press,2012), hlm.108.

49 R. Gunawan Sudarmanto, Analisis Regresi Linear Berganda Dengan SPSS,
(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2005), hlm. 135.
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dan satu variabel dependen, dimana variabel tersebut bersifat kausal

(berpengaruh). Persamaan dari regresi linier sederhana adalah:50

Dimana:

Y  =  Subyek dalam variabel dependen yang diprediksikan.

a   =  Harga Y bila X = 0 (harga konstan)

b = Angka arah koefisien regresi, yang menunjukkan angka

peningkatan atau penurunan variabel dependen yang

didasarkan pada variabel independen. Bila b (+) maka naik,

dan b (-) maka terjadi penurunan

X = Subyek pada variabel independen yang mempunyai nilai

tertentu.

d. Uji Korelasi (Uji T)

Uji korelasi dalam penelitian ini disebut dengan korelasi

antar variabel karena yang dikorelasikan hanya terdiri dari dua

variabel, atau hanya ada satu pasang penghitungan korelasi. Disini

uji hipotesis menggunakan rumus korelasi product moment, dimana

pengolahan datanya menggunakan SPSS 20 for windows.51

50 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D”, hlm. 154.

51 Burhan Nurgiyantoro, dkk., Statistik Terapan: untuk Penelitian  Ilmu-Ilmu Sosial,
(Yogyakarta: UGM Press, 2002), hlm. 147.

Y=a+bX
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Tujuan dari analisis koefisien korelasi ini adalah untuk

mengetahui seberapa tingkat pengaruh antar variabel X (pemberian

kredit modal kerja) terhadap variabel Y (tingkat pendapatan UKM).

Untuk memberikan interpretasi terhadap angka indeks

korelasi product moment, terlebih dahulu kita rumuskan hipotesis

alternatif (Ha) dan hipotesis (Ho).52

Ho : Tidak ada pengaruh secara signifikan pada pemberian

kredit modal kerja terhadap tingkat pendapatan UKM.

Ha : Ada pengaruh secara signifikan pada pemberian kredit

modal kerja terhadap tingkat pendapatan.

Kaidah pengambilan keputusan:

Jika sig thitung < sig 0,05 maka Ho ditolak

Jika sig thitung > sig 0,05 maka Ho diterima

e. Koefisien determinasi (acdjust R2)

Analisis ini digunakan untuk melihat presentase (%), dan

mengetahui besarnya kontribusi pengaruh variabel X (pemberian

kredit modal kerja) terhadap variabel Y (tingkat pendapatan UKM),

dan analisis ini harus dihitung dengan rumus koefisien determinasi

sebagai berikut:

52 Anas Sudiyono, Pengantar Statistik Pendidikan, cet.14, (Jakarta: Rajagrafindo Persada,
2004), hlm.232
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Dimana:

Kd = koefisien determinasi

rs = koefisien korelasi rank spearmen

J. SISTEMATIKA PENULISAN

BAB I PENDAHULUAN

Pada BAB ini disajikan penegasan judul, latar belakang masalah,

perumusan masalah, tujuan, manfaat atau kegunaan, kajian pustaka,

kerangka teori, hipotesis, metode pnelitian (metode penentuan

sampel, hipotesa, metode pengumpulan data, serta metode analisis

data), dan sistematika penulisan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Pada BAB ini disajikan tentang teori-teori yang berhubungan

dengan fakta atau kasus yang sedang dibahas. Disamping itu juga

dapat disajikan mengenai berbagai asas atau pendapat yang

berhubungan dan benar-benar bermanfaat sebagai bahan untuk

melakukan analisis terhadap fakta atau kasus yang sedang ditiliti

pada BAB III.

BAB III HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Di dalam BAB ini data atau informasi hasil penelitian diolah,

dianalisis, ditafsirkan, dikaitkan dengan kerangka teoritik atau

kerangka analisis yang dituangkan dalam BAB II sehingga jelas

bagaimana data hasil penelitian dapat menjawab permasalahan dan

Kd = rs2 x 100%
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tujuan pembahasan dalam kerangka teoritik yang telah

dikemukakan terdahulu. Apakah terarah pada pengujian kerangka

teoritik atau penjelasan kontekstual masalah yang menjadi

permasalahan dan tujuan pembahasan bersangkutan.

BAB IV PENUTUP

BAB ini merupakan kristalisasi dari semua yang telah dicapai di

pada masing-masing BAB sebelumnya. Tersusun atas Kesimpulan

dan Saran-saran.
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BAB IV

PENUTUP

Sebagai penutup dalam sebuah laporan hasil penelitian (Skripsi) ini, maka

penulis memberikan kesimpulan tentang hasil penelitian dan juga saran yang

relevan terhadap variabel yang diteliti, adapun kesimpulan dan saran yang

diberikan penulis terhadap hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:

A. Kesimpulan

1. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel bebas dan

variabel terikat. Adapun variabel bebas dalam penelitian ini adalah kredit

modal kerja, dan variabel terikat dalam penelitian ini adalah tingkat

pendapatan. Hasil dari penelitian yang dilakukan, diketahui dalam uji

korelasi (uji T)  bahwa nilai Sig.thitung < 0,05 yakni sebesar 0,000,

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan pada

pemberian kredit modal kerja terhadap tingkat pendapatan UKM pada PT.

BPRS Margirizki Bahagia Bantul.

2. Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi, diperoleh nilai adjust R2

adalah sebesar 30,3%, yang berarti bahwa pemberian kredit modal kerja

mempunyai presentase 30,3% terhadap tingkat pendapatan UKM pada

PT. BPRS Margirizki Bahagia Bantul. Sedangkan sisanya sebesar 69,7%

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan atau tidak dibahas

dalam penelitian ini.
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B. Saran

1. Hendaknya PT. BPRS Margirizki Bahagia Bantul melakukan sosialisasi

berkaitan dengan peningkatan managerial skill, antara lain untuk dapat

memberikan masukan agar debitur dalam usahanya dapat memisahkan

keuangan usaha dan keuangan rumah tangga. Serta menuangkannya dalam

laporan keuangan sehingga arus kas dapat terlihat siklusnya dengan jelas.

Karena dalam UKM banyak pengusaha terdapat keterbatasan dalam hal

pembukuan keuangan. Selain itu, sosialisasi sebagai pembianaan

(monitoring atau evaluasi) pasca penyaluran dana kredit modal kerja oleh

PT. BPRS Margirizki Bahagia untuk meyakinkan keberhasilan dan

ketepatan penyaluran, agar peran BPRS tidak terbatas pada output saja

tetapi outcome.

2. Untuk mengembangkan UKM, diperlukan koordinasi terpadu antar

instansi yang berfungsi sama, bisa melalui organisasi-organisasi yang

bergerak dalam pengembangan UKM seperti Asosiasi Pengusaha

Indonesia, HIPMI, Asosiasi Pedagang Pasar dan lain sebagainya atau

melalui PT. BPRS Margirizki Bahagia Bantul itu sendiri jika BPRS

mempunyai program khusus untuk pengembangan UKM, agar diperoleh

suatu gambaran yang jelas tentang keberadaan serta kemampuan yang

dimiliki UKM. Hal ini untuk menghindari terjadinya pembianaan yang

tidak tepat sasaran, tidak merata dan tumpang tindihnya program dan agar

strategi yang diterapkan dalam pembinaan dan pengembangan dapat

fokus.
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KUESIONER TRY-OUT

KUESIONER PENELITIAN

PENGARUH PEMBERIAN KREDIT MODAL KERJA TERHADAP TINGKAT
PENDAPATAN USAHA KECIL DAN MENENGAH (UKM) PADA PT. BPRS

MARGIRIZKI BAHAGIA BANTUL

Responden yang terhormat, saya mengharapkan kerja samanya untuk mengisi
kuesioner ini dengan benar, kuesioner ini hanya digunakan untuk penyelesaian data penelitian
skripsi semata. Atas kerjasama dan perhatiannya saya ucapkan terimakasih.

A. Identitas responden
Nama :
Umur : ........ tahun
Jenis Usha :
Alamat Usaha :
Pendidikan Terakhir : a. SD b. SMP c. SMA

d. D3 e. S1 d. Lainnya .........

Jumlah Pendapatan : a. ≤ Rp10.000.000,00
(per tahun) b. Rp10.000.000,00 s/d Rp30.000.000,00

c. Rp30.000.000 s/d Rp50.000.000,00
d. ≥ Rp50.000.000,00

B. Kuesioner
Beri tanda (√) pada tempat yang telah tersedia sesuai dengan jawaban Anda. Penilaian
dilakukan berdasarkan skala berikut:
1) Sangat Setuju (SS)
2) Setuju (S)
3) Tidak Setuju (TS)
4) Sangat Tidak Setuju (STS)



1. Kredit Modal Kerja

No. PERNYATAAN JAWABAN
SS S TS STS

Character
1. Disiplin merupakan sebuah keniscayaan yang harus

dimilki oleh setiap manusia, karena dengan begitu dalam
proses pelaksanaan kerja usaha keuangan akan menjadi
lancar

2. Saya adalah orang yang senang bekerja keras dan
berwirausaha.

3. Menurut saya karakter adalah kepercayaan yang
merupakan dasar dari suatu keputusan pemberian kredit.

4. Dengan karakter saya mudah mencari pinjaman uang.
5. Karakter dan kedisiplinan membuat pelanggan setia

sama saya.
Capacity
6. Kepastian tentang peminjaman di BPRS Margirizki

Bahagia sesuai dengan standar minimum operasional
7. Peminjaman modal kerja dalam bentuk uang untuk

membuka peluang usaha tidak terlalu membebani saya.
8. Dalam proses peminjaman di BPRS Margirizki bahagia

tidak menyulitkan saya.
9. Saya selalu membayar cicilan peminjaman tepat waktu.
10. Setiap jatuh tempo cicilan peminjaman, saya selalu

nunggak
Capital
11. Yang mendapatkan peminjaman modal kerja terlevbbih

dahulu sudah disurvai oleh pihak BPRS Margirizki
Bahagia dan sudah memenuhi kriteria.

12. Modal yang dipinjam sesuai dengan harapan dalam
membuka usaha

13. Selama ini BPRS Margirizki Bahagia memberikan
pinjaman untuk penanggulangan kemiskinan sesuai
dengan kepastian hukum syari’ah yang berlaku

14. Kredit modal kerja efisien menurut saya karena sangat
pas untuk pengembangan usaha.

15. Sistem pembayaran dikenakan jatuh trempo jika tidak
tepat waktu.

Collateral



16. Saya memberikan jaminan sesuai dengan permintaan
BPRS Margirizki Bahagia

17. Saya tidak setuju adanya jaminan untuk sistem
pengelolaan kredit modal kerja

18. Jaminan di BPRS Margirizki Bahagia membuatproses
peminjaman menjadi lebih mudah

19. Belum ada sebuah jaminan yang pasti, baik sertifikat
tanah ataupun BPKB, ataupun yang lainnya

20. Jika usaha tidak bisa berkembang setelah meminjam
uang dari BPRS Margirizki bahagia dan tidak bisa
mengembalikan uang tersebut, maka jaminan menjadi
hak milik perusahaan.

Condition
21. Jika saat jatuh tempo saya belum bisa mencicil pinjaman

saya, ada pihak dari BPRS Margirizki Bahagia yang
menerjunkan tim untuk menagih hutang ke saya.

22. Pemberian kredit modal kerja menurut saya sudah efektif
diberikan untuk para pelaku UKM

23. Saat ini pemberian pembiayaan modal ketja yang
dikelola oleh BPRS Margirizki Bahagia cukup efektif

24. Sistem perekrutan UKM yang menggunakan pembiayaan
modal kerja membuat lebih sulit karena persyaratan yang
diberikan tidak terjangkau.

25. Kondisi perusahaan saya sangat stabil.

2.Pendapatan UKM

No PERNYATAAN JAWABAN
SS S TS STS

Unsur-unsur pendapatan
1. Usaha saya saat ini merupakan usaha yang sedang

berkembang.
2. Lebih dari 50% produk yang dipasarkan diminati oleh

konsumen.
3. Pendapatan yang diperoleh para UKM sangat tinggi.
4. pendapatan yang didapatkan cukup untuk memenuhi

kebutuhan pokok dan kebutuhan tak terduga.
5. Pendapatan yang didapatkan digunakan untuk mencicil

angsuran kredit modal kerja.
6. Pendapatan  yang diterima sebanding dengan produksi

yang dihasilkan.
7. pendapatan yang dihasilkan dari produksi saya tidak cukup



untuk membayar cicilan kredit modal kerja, sehingga saya
harus menjual sebagian aset saya.

8. Setelah mendapatkan kredit modal kerja aset saya
bertambah.

Sumber-sumber pendapatan
9. Kredit modal kerja yang saya peroleh digunakan untuk

meningkatkan kualitas dan menambah jumlah barang yang
saya jual, sehingga pendapatan darihasil  produksi saya
meningkat.

10. Adanya program kredit modal kerja untuk  UKM dapat
meningkatkan pendapatan kami.

11. Produk yang dihasilkan dapat meningkatkan pendapatan.
12. Kualitas produk UKM dapat meningkatkan pendapatan

UMK.
13. Ada pendapatan tambahan yang saya peroleh diluar produk

yang saya jual.
14. Saya sering mendapatkan fee dari pelanggan saya jika

produk saya memuaskan.
15. Masih ada sisa pendapatan setelah dikurangi kebutuhan-

kebutuhan pokok perusahaan.
16. Saya mempunyai pemasukan pendapatan di luar

perusahaan saya.
17. Pendapatan yang saya peroleh hanya berasal dari hasil

produksi saja
Biaya
18. Dari pendapatan yang diperoleh sebagian juga disisihkan

untuk ditabung.
19. Sedikit dari pendapatan disisihkan untuk bersedekah.
20. Setelah mendapatkan pembiayaan modal kerja usaha saya

semakin maju
21. Bunga pinjaman tidak dapat dipenuhi dengan tingkat

pendapatan bapak/ibu saat ini.
22. Dengan pendapatan saat ini,saya pernah menunggak

membayar angsuran kredit modal kerja.
23. Dari pendapatan saya bisa melunasi hutang-hutang saya

dan bunganya.
24. Biaya produksi setiap bulan didapatkan dari pendapatan

setiap bulannya.
25. Biaya produksi selalu mengambil dari biaya pribadi.



KUESIONER PENELITIAN

PENGARUH PEMBERIAN KREDIT MODAL KERJA TERHADAP TINGKAT
PENDAPATAN USAHA KECIL DAN MENENGAH (UKM) PADA PT. BPRS

MARGIRIZKI BAHAGIA BANTUL

Responden yang terhormat, saya mengharapkan kerja samanya untuk mengisi
kuesioner ini dengan benar, kuesioner ini hanya digunakan untuk penyelesaian data penelitian
skripsi semata. Atas kerjasama dan perhatiannya saya ucapkan terimakasih.

A. Identitas responden
Nama :
Umur : ........ tahun
Jenis Usha :
Alamat Usaha :
Pendidikan Terakhir : a. SD b. SMP c. SMA

d. D3 e. S1 d. Lainnya .........

Jumlah Pendapatan : a. ≤ Rp10.000.000,00
(per tahun) b. Rp10.000.000,00 s/d Rp30.000.000,00

c. Rp30.000.000 s/d Rp50.000.000,00
d. ≥ Rp50.000.000,00

B. Kuesioner
Beri tanda (√) pada tempat yang telah tersedia sesuai dengan jawaban Anda. Penilaian
dilakukan berdasarkan skala berikut:
1) Sangat Setuju (SS)
2) Setuju (S)
3) Tidak Setuju (TS)
4) Sangat Tidak Setuju (STS)



1. Kredit Modal Kerja

No. PERNYATAAN JAWABAN
SS S TS STS

Character
1. Disiplin merupakan sebuah keniscayaan yang harus

dimilki oleh setiap manusia, karena dengan begitu dalam
proses pelaksanaan kerja usaha keuangan akan menjadi
lancar

2. Saya adalah orang yang senang bekerja keras dan
berwirausaha.

3. Menurut saya karakter adalah kepercayaan yang
merupakan dasar dari suatu keputusan pemberian kredit.

4. Dengan karakter saya mudah mencari pinjaman uang.
5. Karakter dan kedisiplinan membuat pelanggan setia

sama saya.
Capacity
6. Kepastian tentang peminjaman di BPRS Margirizki

Bahagia sesuai dengan standar minimum operasional
7. Peminjaman modal kerja dalam bentuk uang untuk

membuka peluang usaha tidak terlalu membebani saya.
8. Dalam proses peminjaman di BPRS Margirizki bahagia

tidak menyulitkan saya.
9. Saya selalu membayar cicilan peminjaman tepat waktu.
10. Setiap jatuh tempo cicilan peminjaman, saya selalu

nunggak
Capital
11. Yang mendapatkan peminjaman modal kerja terlevbbih

dahulu sudah disurvai oleh pihak BPRS Margirizki
Bahagia dan sudah memenuhi kriteria.

12. Modal yang dipinjam sesuai dengan harapan dalam
membuka usaha

13. Selama ini BPRS Margirizki Bahagia memberikan
pinjaman untuk penanggulangan kemiskinan sesuai
dengan kepastian hukum syari’ah yang berlaku

14. Kredit modal kerja efisien menurut saya karena sangat
pas untuk pengembangan usaha.

15. Sistem pembayaran dikenakan jatuh trempo jika tidak
tepat waktu.

Collateral
16. Saya memberikan jaminan sesuai dengan permintaan

BPRS Margirizki Bahagia



17. Jaminan di BPRS Margirizki Bahagia membuatproses
peminjaman menjadi lebih mudah

18. Jika usaha tidak bisa berkembang setelah meminjam
uang dari BPRS Margirizki bahagia dan tidak bisa
mengembalikan uang tersebut, maka jaminan menjadi
hak milik perusahaan.

Condition
19. Jika saat jatuh tempo saya belum bisa mencicil pinjaman

saya, ada pihak dari BPRS Margirizki Bahagia yang
menerjunkan tim untuk menagih hutang ke saya.

20. Saat ini pemberian pembiayaan modal ketja yang
dikelola oleh BPRS Margirizki Bahagia cukup efektif

21. Sistem perekrutan UKM yang menggunakan pembiayaan
modal kerja membuat lebih sulit karena persyaratan yang
diberikan tidak terjangkau.

2.Pendapatan UKM

No PERNYATAAN JAWABAN
SS S TS STS

Unsur-unsur pendapatan
1. Usaha saya saat ini merupakan usaha yang sedang

berkembang.
2. Lebih dari 50% produk yang dipasarkan diminati oleh

konsumen.
3. pendapatan yang didapatkan cukup untuk memenuhi

kebutuhan pokok dan kebutuhan tak terduga.
4. Pendapatan yang didapatkan digunakan untuk mencicil

angsuran kredit modal kerja.
5. Pendapatan  yang diterima sebanding dengan produksi

yang dihasilkan.
6. pendapatan yang dihasilkan dari produksi saya tidak cukup

untuk membayar cicilan kredit modal kerja, sehingga saya
harus menjual sebagian aset saya.

7. Setelah mendapatkan kredit modal kerja aset saya
bertambah.

Sumber-sumber pendapatan
8. Kredit modal kerja yang saya peroleh digunakan untuk

meningkatkan kualitas dan menambah jumlah barang yang
saya jual, sehingga pendapatan darihasil  produksi saya
meningkat.

9. Adanya program kredit modal kerja untuk  UKM dapat
meningkatkan pendapatan kami.



10. Produk yang dihasilkan dapat meningkatkan pendapatan.
11. Kualitas produk UKM dapat meningkatkan pendapatan

UMK.
12. Ada pendapatan tambahan yang saya peroleh diluar produk

yang saya jual.
13. Masih ada sisa pendapatan setelah dikurangi kebutuhan-

kebutuhan pokok perusahaan.
14. Saya mempunyai pemasukan pendapatan di luar

perusahaan saya.
Biaya
15. Dari pendapatan yang diperoleh sebagian juga disisihkan

untuk ditabung.
16. Sedikit dari pendapatan disisihkan untuk bersedekah.
17. Bunga pinjaman tidak dapat dipenuhi dengan tingkat

pendapatan bapak/ibu saat ini.
18. Dari pendapatan saya bisa melunasi hutang-hutang saya

dan bunganya.
19. Biaya produksi setiap bulan didapatkan dari pendapatan

setiap bulannya.



HASIL ISI KOESIONER RESPONDEN VARIABEL KREDIT MODAL KERJA (X)

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 Jumlah
1 3 3 2 2 3 3 3 4 4 4 4 2 2 3 3 3 2 2 4 3 2 61
2 4 4 4 3 4 2 3 3 3 4 3 3 2 3 2 4 3 2 3 3 3 65
3 3 3 2 3 4 2 2 3 4 3 3 2 3 2 1 4 3 3 3 3 2 58
4 3 3 1 3 3 1 3 2 3 3 3 2 3 3 1 3 3 3 2 3 2 53
5 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 2 3 4 3 3 3 3 74
6 3 4 3 3 3 2 4 3 4 3 4 3 3 4 1 4 4 1 3 3 4 66
7 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 70
8 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 74
9 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 62

10 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 69
11 4 3 2 2 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 2 3 3 4 3 4 69
12 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 75
13 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 82
14 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 2 4 4 3 76
15 3 3 4 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 55
16 2 4 3 2 4 3 3 3 4 2 4 3 2 3 2 3 3 2 4 3 3 62
17 2 3 3 2 3 3 3 3 4 2 4 3 2 3 2 3 3 2 4 3 3 60
18 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 60
19 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 59
20 4 3 4 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 4 3 3 3 3 3 59



21 4 2 3 2 2 2 1 2 3 1 3 2 1 1 3 3 2 2 3 3 2 47
22 4 3 4 4 3 2 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 73
23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 80
24 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 65
25 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 2 3 2 3 69
26 3 2 2 3 2 3 2 4 3 4 3 2 4 2 3 3 2 2 3 2 2 56
27 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 74
28 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 70
29 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 68
30 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 73
31 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 79
32 4 3 3 2 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 2 3 68
33 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 73
34 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 59
35 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 59
36 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 59
37 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 59
38 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 62
39 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 81
40 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 79
41 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 80
42 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 2 3 3 4 70



43 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 70
44 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 69
45 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 72
46 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 72

HASIL ISI KOESIONER RESPONDEN VARIABEL TINGKAT PENDAPATAN (Y)

y1 y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 y11 y12 y13 y14 y15 y16 Y17 Y18 Y19 Jumlah
1 3 2 2 3 2 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 2 64
2 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 65
3 3 2 2 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 64
4 3 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 62
5 4 2 2 3 4 3 4 4 3 4 3 2 3 3 4 3 3 4 3 61
6 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 71
7 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 59
8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 75
9 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 58

10 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 58
11 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 2 63
12 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 65
13 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 72



14 4 4 2 3 2 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 68
15 3 3 3 3 2 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 66
16 3 4 3 3 2 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 64
17 4 3 3 3 2 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 60
18 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 55
19 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 56
20 3 2 2 4 2 2 2 3 2 2 2 1 2 2 4 2 2 4 2 45
21 2 3 3 3 2 1 2 2 1 2 2 3 2 1 3 1 1 3 3 40
22 4 4 3 4 4 4 3 2 4 3 3 2 4 4 1 4 4 4 2 63
23 2 3 3 3 2 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 63
24 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 56
25 4 3 3 4 3 2 1 2 2 1 3 1 3 2 3 2 2 2 2 45
26 2 2 2 3 1 1 3 3 1 3 2 2 1 3 2 1 1 3 3 39
27 2 3 3 2 2 4 3 3 4 3 3 2 3 4 3 4 4 3 3 58
28 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 1 3 3 4 3 3 3 3 61
29 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 59
30 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 66
31 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 73
32 3 4 4 3 2 3 4 4 3 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 59
33 3 3 4 3 2 3 4 3 3 4 3 2 2 3 4 3 3 3 3 58
34 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 63
35 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 63
36 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 63



37 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 2 62
38 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 59
39 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 70
40 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 71
41 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 71
42 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 64
43 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 60
44 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 61
45 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 2 3 4 4 4 4 3 3 64
46 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 67



1. Hasil Uji Validitas dsn Reliabilitas Pre-Test Variabel Kredit Modal
Kerja (X)

Item-Total Statistics

Scale Mean if

Item Deleted

Scale Variance

if Item Deleted

Corrected Item-

Total

Correlation

Cronbach's

Alpha if Item

Deleted

VAR00001 76,9783 66,333 ,505 ,883

VAR00002 77,0652 65,662 ,589 ,881

VAR00003 77,1304 63,894 ,552 ,881

VAR00004 77,3478 64,854 ,540 ,882

VAR00005 77,0435 65,909 ,557 ,882

VAR00006 77,3913 64,910 ,559 ,881

VAR00007 77,1739 62,814 ,795 ,875

VAR00008 77,2174 65,641 ,562 ,881

VAR00009 76,9348 67,129 ,454 ,884

VAR00010 77,2174 63,196 ,634 ,879

VAR00011 76,9783 66,866 ,484 ,883

VAR00012 77,4130 66,114 ,561 ,882

VAR00013 77,3043 62,439 ,678 ,877

VAR00014 77,1739 62,814 ,795 ,875

VAR00015 77,7391 65,175 ,418 ,886

VAR00016 77,2609 66,730 ,406 ,885

VAR00017 77,1522 70,132 ,076 ,894

VAR00018 77,3261 66,891 ,487 ,883

VAR00019 77,7174 71,763 -,064 ,897

VAR00020 77,6739 65,336 ,436 ,885

VAR00021 77,3043 66,839 ,442 ,884

VAR00022 76,9130 70,081 ,122 ,891

VAR00023 77,3043 67,416 ,451 ,884

VAR00024 77,3261 65,825 ,527 ,882

VAR00025 76,8696 70,249 ,106 ,891



2. Uji Validitas dan Reabilitas Pernyataan Kredit Modal Kerja (X)

Item-Total Statistics

Scale Mean if

Item Deleted

Scale Variance

if Item Deleted

Corrected Item-

Total

Correlation

Cronbach's

Alpha if Item

Deleted

kmk1 63,8043 63,628 ,505 ,910

kmk2 63,8913 62,855 ,603 ,908

kmk3 63,9565 61,198 ,556 ,909

kmk4 64,1739 61,747 ,581 ,908

kmk5 63,8696 63,138 ,566 ,909

kmk6 64,2174 61,863 ,596 ,908

kmk7 64,0000 60,356 ,777 ,904

kmk8 64,0435 62,665 ,594 ,908

kmk9 63,7609 64,319 ,464 ,911

kmk10 64,0435 60,354 ,652 ,906

kmk11 63,8043 63,983 ,504 ,910

kmk12 64,2391 63,030 ,607 ,908

kmk13 64,1304 59,627 ,694 ,905

kmk14 64,0000 60,356 ,777 ,904

kmk15 64,5652 62,829 ,391 ,914

kmk16 64,0870 63,681 ,440 ,911

kmk17 64,1522 63,821 ,529 ,909

kmk18 64,5000 62,611 ,439 ,912

kmk19 64,1304 64,427 ,410 ,912

kmk20 64,1304 64,827 ,435 ,911

kmk21 64,1522 62,887 ,553 ,909



3. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Pre-Test Variabel Tingkat

Pendapatan (Y)

Item-Total Statistics

Scale Mean if

Item Deleted

Scale Variance

if Item Deleted

Corrected Item-

Total

Correlation

Cronbach's

Alpha if Item

Deleted

VAR00001 73,7826 58,618 ,421 ,852

VAR00002 73,8913 59,166 ,345 ,854

VAR00003 73,6739 60,358 ,287 ,855

VAR00004 74,0000 59,200 ,360 ,854

VAR00005 73,7826 60,263 ,320 ,855

VAR00006 74,2174 56,041 ,551 ,847

VAR00007 73,7391 54,642 ,691 ,841

VAR00008 73,8696 57,583 ,532 ,848

VAR00009 73,7391 58,064 ,503 ,849

VAR00010 73,7609 53,653 ,791 ,838

VAR00011 73,8696 57,583 ,532 ,848

VAR00012 73,7609 57,742 ,545 ,848

VAR00013 74,1522 56,976 ,432 ,852

VAR00014 74,2174 62,574 -,024 ,871

VAR00015 73,9565 55,687 ,640 ,844

VAR00016 73,6304 56,105 ,627 ,845

VAR00017 74,7174 63,718 -,106 ,867

VAR00018 73,6522 59,299 ,310 ,855

VAR00019 73,7391 53,664 ,784 ,838

VAR00020 73,8696 61,360 ,179 ,858

VAR00021 73,7391 53,664 ,784 ,838

VAR00022 75,0870 62,881 -,028 ,866

VAR00023 73,8043 60,028 ,358 ,854

VAR00024 74,0652 58,951 ,426 ,852

VAR00025 75,3696 63,705 -,112 ,865



4. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Tingkat Pendapatan (Y)
Item-Total Statistics

Scale Mean if

Item Deleted

Scale Variance

if Item Deleted

Corrected Item-

Total

Correlation

Cronbach's

Alpha if Item

Deleted

tp1 58,20 54,516 ,418 ,898

tp2 58,30 55,194 ,326 ,901

tp3 58,41 55,270 ,336 ,900

tp4 58,20 56,472 ,268 ,901

tp5 58,63 52,194 ,533 ,895

tp6 58,15 50,132 ,744 ,888

tp7 58,28 53,629 ,517 ,895

tp8 58,15 53,732 ,530 ,895

tp9 58,17 49,302 ,833 ,885

tp10 58,28 53,629 ,517 ,895

tp11 58,17 53,258 ,592 ,894

tp12 58,57 52,829 ,439 ,899

tp13 58,37 51,527 ,654 ,891

tp14 58,04 51,598 ,678 ,891

tp15 58,07 55,173 ,307 ,901

tp16 58,15 49,287 ,828 ,885

tp17 58,15 49,287 ,828 ,885

tp18 58,22 56,041 ,332 ,900

tp19 58,48 55,011 ,403 ,898



5. Hasil Statistik Deskriptif Variabel Kredit Modal Kerja (X)

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

kmk1 46 2 4 3,48 ,586

kmk2 46 2 4 3,39 ,577

kmk3 46 1 4 3,33 ,790

kmk4 46 2 4 3,11 ,706

kmk5 46 2 4 3,41 ,580

kmk6 46 1 4 3,07 ,680

kmk7 46 1 4 3,28 ,655

kmk8 46 2 4 3,24 ,603

kmk9 46 2 4 3,52 ,547

kmk10 46 1 4 3,24 ,766

kmk11 46 2 4 3,48 ,547

kmk12 46 2 4 3,04 ,556

kmk13 46 1 4 3,15 ,788

kmk14 46 1 4 3,28 ,655

kmk15 46 1 4 2,72 ,834

kmk16 46 2 4 3,20 ,654

kmk17 46 2 4 3,13 ,542

kmk18 46 1 4 2,78 ,786

kmk19 46 2 4 3,15 ,595

kmk20 46 2 4 3,15 ,515

kmk21 46 2 4 3,13 ,619

Valid N (listwise) 46



6. Hasil Statistik Deskriptif Variabel Tingkat Pendapatan (Y)
Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

tp1 46 2 4 3,30 ,628

tp2 46 2 4 3,20 ,654

tp3 46 2 4 3,09 ,626

tp4 46 2 4 3,30 ,511

tp5 46 1 4 2,87 ,778

tp6 46 1 4 3,35 ,766

tp7 46 1 4 3,22 ,629

tp8 46 2 4 3,35 ,604

tp9 46 1 4 3,33 ,762

tp10 46 1 4 3,22 ,629

tp11 46 2 4 3,33 ,598

tp12 46 1 4 2,93 ,827

tp13 46 1 4 3,13 ,718

tp14 46 1 4 3,46 ,690

tp15 46 1 4 3,43 ,688

tp16 46 1 4 3,35 ,766

tp17 46 1 4 3,35 ,766

tp18 46 2 4 3,28 ,502

tp19 46 2 4 3,02 ,577

Valid N (listwise) 46



7. Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

kmk pen

N 46 46

Normal Parametersa,b Mean 67,28 61,50

Std. Deviation 8,288 7,667

Most Extreme Differences

Absolute ,108 ,172

Positive ,108 ,090

Negative -,104 -,172

Kolmogorov-Smirnov Z ,730 1,166

Asymp. Sig. (2-tailed) ,661 ,132

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.



8. Hasil Uji Linieritas Variabel
ANOVA Table

Sum of Squares df Mean Square F Sig.

pen * kmk

Between Groups

(Combined) 1863,917 22 84,723 2,493 ,017

Linearity 842,157 1 842,157 24,783 ,000

Deviation from Linearity 1021,760 21 48,655 1,432 ,201

Within Groups 781,583 23 33,982

Total 2645,500 45

9. Hasil Uji Regresi Linier Sederhana Variabel

Coefficientsa

Model Unstandardized Coefficients Standardized

Coefficients

t Sig.

B Std. Error Beta

1
(Constant) 26,382 7,804 3,380 ,002

kmk ,522 ,115 ,564 4,533 ,000

a. Dependent Variable: pen



10. Uji Korelasi Variabel (Uji T)

Coefficientsa

Model Unstandardized Coefficients Standardized

Coefficients

t Sig. Correlations Collinearity Statistics

B Std. Error Beta Zero-order Partial Part Tolerance VIF

1
(Constant) 26,382 7,804 3,380 ,002

kmk ,522 ,115 ,564 4,533 ,000 ,564 ,564 ,564 1,000 1,000

a. Dependent Variable: pen

11. Hasil Uji Koefisien Determinasi Variabel

Model Summary

Model R R Square Adjusted R

Square

Std. Error of the

Estimate

Change Statistics

R Square

Change

F Change df1 df2 Sig. F Change

1 ,564a ,318 ,303 6,402 ,318 20,548 1 44 ,000

a. Predictors: (Constant), kmk
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